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Filsafat Lingkungan dan Etika Lingkungan Menuju 

Pemahaman yang Lebih Holistik 
Yosefa Gunarty 

Penelitian ini membahas peran penting filsafat lingkungan dan etika lingkungan dalam mengembangkan 
pemahaman holistik terhadap isu-isu lingkungan kontemporer. Pendahuluan memberikan gambaran tentang 
kompleksitas tantangan lingkungan global dan kebutuhan akan pendekatan yang lebih holistik. Rumusan masalah 
membahas kontribusi filsafat lingkungan dalam pemahaman holistik serta relevansi etika lingkungan dalam 
menanggapi isu-isu lingkungan. Tujuan penelitian adalah menganalisis peran filsafat lingkungan dan menilai 
kontribusi etika lingkungan dalam membimbing tindakan individu dan masyarakat terkait lingkungan. 
 
Pada bagian Pembahasan, kami merinci filsafat lingkungan sebagai kerangka konseptual, menjelaskan konsep-
konsep filsafat lingkungan, dan penerapannya dalam merinci pemahaman holistik terhadap isu-isu lingkungan. 
Etika lingkungan juga dibahas sebagai panduan tindakan, menyoroti konsep dasar dan cara etika lingkungan 
membimbing tindakan dalam konteks lingkungan. Selanjutnya, kami menjelaskan holisme sebagai pendekatan 
integral terhadap isu-isu lingkungan, menyoroti keterkaitan antara filsafat lingkungan, etika lingkungan, dan 
holisme dalam konteks keberlanjutan. 
 
Tantangan dan peluang implementasi konsep filsafat lingkungan dan etika lingkungan secara holistik diuraikan 
untuk memberikan pandangan praktis. Dilengkapi dengan studi kasus, jurnal ini mengeksplorasi implementasi 
holisme dalam kebijakan atau praktik lingkungan untuk memberikan pembelajaran dan panduan bagi pemahaman 
dan tindakan yang lebih holistik di masa depan. 
 
Kesimpulan merangkum temuan utama penelitian, menyoroti pentingnya pemahaman filosofis dan etika 
lingkungan dalam mengatasi tantangan lingkungan. Jurnal ini juga menawarkan arah masa depan untuk 
pengembangan pemahaman dan tindakan yang lebih holistik terkait lingkungan, mendukung upaya menuju 
keberlanjutan global dan tanggung jawab lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada abad ke-21 ini, manusia dihadapkan pada tantangan lingkungan global yang semakin 

kompleks dan mendalam. Perubahan iklim, kerusakan ekosistem, dan degradasi lingkungan 

menjadi isu-isu kritis yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan tindakan yang bijak. 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan yang melibatkan filsafat lingkungan dan etika 

lingkungan menjadi semakin penting. Filsafat lingkungan menawarkan kerangka konseptual 

untuk memahami hubungan manusia dengan alam, sementara etika lingkungan memberikan 

panduan moral untuk tindakan individu dan kolektif terkait lingkungan. Keduanya bersatu 

dalam upaya mencapai pemahaman yang lebih holistik terhadap isu-isu lingkungan. 

 

Lingkungan hidup, sebagai sumber daya utama kehidupan, menghadirkan tantangan yang 

semakin rumit seiring berjalannya waktu. Perubahan iklim yang dipicu oleh aktivitas manusia, 

seperti pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi, menyebabkan suhu global meningkat, 

pola cuaca yang ekstrem, dan kenaikan permukaan air laut. Kerusakan ekosistem, akibat 

urbanisasi yang cepat dan eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, menyebabkan 

kehilangan keanekaragaman hayati dan terancamnya spesies tertentu. Sampah plastik yang terus 

bertambah dan polusi udara, air, serta tanah semakin mengancam kesehatan manusia dan 

ekosistem. 

 

Dalam menghadapi tantangan ini, pendekatan tradisional yang hanya bersifat teknokratis atau 

kebijakan semata tidak lagi cukup. Diperlukan suatu pemahaman yang mendalam tentang akar 

permasalahan lingkungan, bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan, dan bagaimana 

nilai-nilai moral dapat membimbing tindakan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, filsafat 

lingkungan dan etika lingkungan menjadi penting dalam merespon kompleksitas tantangan 

lingkungan global. 

 

Filsafat lingkungan menyediakan landasan teoretis yang mendalam untuk memahami hubungan 

antara manusia dan lingkungannya. Melalui pendekatan ini, kita dapat melihat bahwa 

lingkungan bukanlah sekadar kumpulan objek fisik, melainkan sebuah sistem kompleks yang 

terkait erat dengan keberadaan manusia. Filsafat lingkungan mengajak kita untuk merenung 

tentang bagaimana cara kita memandang alam, apakah sebagai objek yang dapat dimanfaatkan 

semata atau sebagai entitas hidup yang memiliki nilai intrinsik. 

 

Salah satu konsep sentral dalam filsafat lingkungan adalah holisme, yaitu pandangan bahwa 

semua elemen dalam ekosistem saling terkait dan membentuk suatu kesatuan yang lebih besar. 

Holisme menekankan pentingnya memahami hubungan antara bagian-bagian yang membentuk 

sistem, bukan hanya melihat setiap elemen secara terpisah. Dalam konteks lingkungan, holisme 

mengajarkan kita untuk melihat manusia sebagai bagian integral dari ekosistem, bukan sebagai 

entitas terpisah yang berdiri sendiri. 

 

Dengan adanya filsafat lingkungan, kita dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan fundamental 

tentang makna lingkungan. Apa arti keberlanjutan? Bagaimana manusia dapat hidup 

berdampingan dengan alam secara seimbang? Bagaimana manusia dapat menghormati dan 

melindungi keanekaragaman hayati? Dengan merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini, kita 

dapat membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang peran manusia dalam ekosistem 

dan dampak tindakan kita terhadap lingkungan. 

 

Sementara filsafat lingkungan membantu kita memahami hubungan manusia dengan 

lingkungan, etika lingkungan memberikan pedoman moral untuk mengarahkan tindakan 
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individu dan masyarakat terkait lingkungan. Etika lingkungan mengeksplorasi nilai-nilai moral 

yang mendasari tanggung jawab kita terhadap alam sekitar. Ini melibatkan pertanyaan-

pertanyaan tentang bagaimana kita seharusnya berperilaku terhadap lingkungan, apakah kita 

memiliki kewajiban moral terhadap generasi mendatang, dan sejauh mana kita bertanggung 

jawab atas kerusakan lingkungan yang telah terjadi. 

 

Dalam etika lingkungan, terdapat konsep-konsep seperti antroposentrisme, biocentrisme, dan 

ekosentrisme yang membimbing cara kita memandang nilai-nilai moral terkait lingkungan. 

Antroposentrisme menempatkan manusia di pusat nilai moral, sementara biocentrisme dan 

ekosentrisme meletakkan nilai moral pada kehidupan dan ekosistem secara keseluruhan. Etika 

lingkungan juga mengeksplorasi konsep-konsep seperti keadilan lingkungan dan hak 

lingkungan sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan pedoman moral yang dapat 

membimbing tindakan kita terkait lingkungan. 

 

Dengan adanya etika lingkungan, kita dapat merespons pertanyaan moral yang muncul dalam 

konteks lingkungan. Bagaimana kita dapat memastikan bahwa kebijakan lingkungan tidak 

hanya menguntungkan satu kelompok, tetapi juga adil bagi semua pihak? Apa hak lingkungan 

yang dimiliki oleh ekosistem dan bagaimana kita dapat melindunginya? Etika lingkungan tidak 

hanya memberikan dasar moral untuk tindakan lingkungan, tetapi juga membantu membentuk 

sikap dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 

 

Dalam mengatasi kompleksitas tantangan lingkungan global, pemahaman holistik yang 

melibatkan filsafat lingkungan dan etika lingkungan menjadi semakin penting. Pendekatan 

holistik mengakui keterkaitan antara segala aspek lingkungan dan mendorong kita untuk melihat 

isu-isu lingkungan sebagai bagian dari suatu kesatuan yang lebih besar. Holisme memandang 

manusia sebagai anggota aktif dalam ekosistem dan menyoroti dampak tindakan kita terhadap 

keberlanjutan alam. 

 

Filsafat lingkungan dan etika lingkungan tidak dapat dipisahkan dalam upaya mencapai 

pemahaman holistik terhadap isu-isu lingkungan. Filsafat lingkungan memberikan kerangka 

konseptual untuk memahami hubungan manusia dengan lingkungan, sementara etika 

lingkungan membimbing tindakan moral dalam merespons tantangan lingkungan. Holisme, 

sebagai pendekatan integral, menjadi jembatan antara kedua bidang ini, memungkinkan kita 

untuk mengintegrasikan pemahaman filosofis dengan prinsip-prinsip moral dalam menjawab 

tantangan lingkungan. 

 

Pentingnya pemahaman holistik ini terlihat dalam upaya mencari solusi berkelanjutan yang 

melibatkan partisipasi aktif dari seluruh masyarakat. Ketika kita memahami bahwa isu-isu 

lingkungan tidak dapat diatasi secara terpisah, kita dapat mengembangkan solusi yang holistik 

yang mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap ekosistem dan manusia. Pemahaman 

holistik ini juga memperkuat konsep keberlanjutan, bukan hanya sebagai tujuan praktis tetapi 

juga sebagai pandangan hidup yang mencerminkan hubungan yang seimbang antara manusia 

dan alam. 

 

Dalam konteks ini, filsafat lingkungan dan etika lingkungan tidak hanya menjadi materi 

akademis, tetapi juga menjadi panduan untuk bertindak. Dengan memahami keterkaitan antara 

konsep filosofis dan nilai-nilai moral, kita dapat membentuk sikap dan perilaku yang 

mendukung keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, penting untuk 
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merangkul pendekatan holistik ini dalam rangka mencapai pemahaman yang lebih dalam dan 

tindakan yang lebih efektif terhadap tantangan lingkungan global. 

 

Dalam merespon kompleksitas tantangan lingkungan global, filsafat lingkungan dan etika 

lingkungan menawarkan pendekatan holistik yang memadukan pemahaman filosofis dan 

prinsip-prinsip moral. Pemahaman holistik ini menjadi semakin penting dalam konteks modern 

di mana isu-isu lingkungan semakin rumit dan saling terkait. Filsafat lingkungan memberikan 

kerangka konseptual untuk memahami hubungan manusia dengan lingkungan, sementara etika 

lingkungan membimbing tindakan moral dalam merespons tantangan lingkungan. 

 

Melalui pendekatan holistik, kita dapat melihat bahwa isu-isu lingkungan tidak dapat diatasi 

secara terpisah. Diperlukan pandangan yang melibatkan pemahaman filosofis tentang hubungan 

manusia dengan alam dan prinsip-prinsip moral yang membimbing tindakan kita terkait 

lingkungan. Holisme memungkinkan kita untuk mengintegrasikan konsep-konsep filsafat 

lingkungan dengan nilai-nilai etika lingkungan dalam rangka mencapai pemahaman dan 

tindakan yang lebih holistik. 

 

Pentingnya pemahaman holistik ini terletak dalam kemampuannya untuk membentuk sikap dan 

perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan melihat lingkungan sebagai 

suatu kesatuan yang kompleks dan terkait, kita dapat mengembangkan solusi yang berkelanjutan 

dan melibatkan partisipasi aktif dari seluruh masyarakat. Pemahaman holistik juga memperkuat 

konsep keberlanjutan sebagai tujuan hidup yang mencerminkan keseimbangan antara manusia 

dan alam. 

 

Dengan demikian, upaya untuk memahami filsafat lingkungan dan etika lingkungan secara 

holistik bukan hanya merupakan kewajiban intelektual, tetapi juga merupakan langkah penting 

dalam membangun masyarakat yang peduli terhadap lingkungan. Kesadaran akan keterkaitan 

antara nilai-nilai filosofis dan prinsip-prinsip moral akan membentuk dasar untuk tindakan yang 

lebih bijak dan berkelanjutan dalam mengatasi tantangan lingkungan global. Oleh karena itu, 

kita perlu merangkul pemahaman holistik ini sebagai landasan untuk memandu perilaku 

individu dan kolektif dalam mencapai keberlanjutan dan harmoni dengan alam.  
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Perumusan Masalah 

1. Bagaimana filsafat lingkungan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman isu-isu 

lingkungan secara lebih holistik? 

2. Apa relevansi etika lingkungan dalam menanggapi tantangan lingkungan kontemporer? 

Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis peran filsafat lingkungan dalam pengembangan pemahaman holistik 

terhadap isu-isu lingkungan 

2. Menilai kontribusi etika lingkungan dalam membimbing tindakan individu dan 

masyarakat terkait lingkungan 

Manfaat Penulisan 

1. Implikasi pemahaman filosofis terhadap pengelolaan lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan 

2. Kontribusi etika lingkungan terhadap pembentukan sikap dan perilaku yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan 
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PEMBAHASAN 

A. Filsafat Lingkungan sebagai Kerangka Konseptual 

 

Filsafat lingkungan muncul sebagai kerangka konseptual yang krusial dalam memahami dan 

mengatasi tantangan kompleks yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan. Artikel ini akan 

membahas definisi dan perkembangan filsafat lingkungan sebagai alat analisis, serta penerapan 

konsep-konsep filsafat lingkungan dalam merinci pemahaman holistik terhadap isu-isu 

lingkungan. 

 

Filsafat lingkungan dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang mempertimbangkan 

hubungan antara manusia dan lingkungan alam, serta implikasi etis dari tindakan manusia 

terhadap ekosistem. Perkembangan filsafat lingkungan dipengaruhi oleh kekhawatiran terhadap 

dampak negatif aktivitas manusia terhadap lingkungan, yang semakin nyata seiring dengan 

pertumbuhan industri dan konsumsi manusia. 

 

Seiring berjalannya waktu, filsafat lingkungan berkembang dari fokus semata-mata pada etika 

dan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan menjadi suatu kerangka konseptual yang 

lebih kompleks. Pemikiran ini mulai menggabungkan aspek-aspek ekonomi, sosial, dan politik, 

menciptakan landasan bagi pemahaman holistik terhadap isu-isu lingkungan. 

 

Dalam menganalisis isu-isu lingkungan, konsep-konsep dalam filsafat lingkungan memberikan 

pandangan yang mendalam dan kontekstual. Salah satu konsep utama adalah antroposentrisme 

versus biocentrisme. Antroposentrisme menempatkan manusia sebagai pusat segala-galanya, 

sementara biocentrisme mengakui nilai intrinsik dalam semua bentuk kehidupan. Penerapan 

konsep ini membantu dalam merinci pemahaman tentang dampak tindakan manusia terhadap 

biodiversitas dan ekosistem secara umum. 

 

Konsep keberlanjutan (sustainability) juga menjadi landasan dalam filsafat lingkungan. 

Keberlanjutan menekankan pada pemeliharaan sumber daya alam untuk generasi masa depan, 

mengarahkan perhatian pada tanggung jawab kita terhadap lingkungan dalam jangka panjang. 

Dalam konteks ini, filsafat lingkungan dapat menjadi panduan dalam mengembangkan 

kebijakan dan praktik yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 

 

Selain itu, konsep etika lingkungan menyoroti tanggung jawab moral individu dan masyarakat 

terhadap lingkungan. Etika lingkungan mengajak untuk mempertimbangkan dampak tindakan 

manusia pada lingkungan dan mempromosikan tindakan yang mendukung keberlanjutan dan 

keseimbangan ekosistem. 

 

Penerapan konsep-konsep filsafat lingkungan memiliki implikasi praktis yang signifikan. 

Dalam merancang kebijakan lingkungan, pengambil keputusan dapat memanfaatkan pandangan 

filsafat lingkungan untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil sejalan dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab etis terhadap alam. Selain itu, pemahaman holistik 

yang diberikan oleh filsafat lingkungan dapat membantu dalam mengatasi isu-isu lingkungan 

secara menyeluruh, mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan ekologis. 

 

Dalam menyajikan filsafat lingkungan sebagai kerangka konseptual, artikel ini menggambarkan 

kompleksitas dan relevansi filsafat lingkungan dalam pemahaman isu-isu lingkungan. Dengan 

menganalisis definisi dan perkembangan filsafat lingkungan, serta penerapan konsep-konsepnya 

dalam merinci pemahaman holistik terhadap isu-isu lingkungan, dapat dilihat bahwa filsafat 

lingkungan memberikan kontribusi berharga dalam merumuskan pandangan dan tindakan 
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terhadap tantangan lingkungan kontemporer. Pemahaman mendalam ini menjadi kunci untuk 

mengembangkan solusi yang berkelanjutan dan etis dalam menghadapi kompleksitas masalah 

lingkungan global. 

 

B. Etika Lingkungan sebagai Panduan Tindakan 

 

1. Konsep Dasar Etika Lingkungan dan Landasan Filosofisnya 

 

Etika lingkungan menjadi semakin relevan dalam menghadapi tantangan serius terkait dengan 

degradasi lingkungan dan perubahan iklim. Konsep dasar etika lingkungan mencakup 

pemahaman tentang keterkaitan antara manusia dan lingkungan serta tanggung jawab moral 

terhadap kelestarian alam. Nilai-nilai seperti keadilan ekologis, tanggung jawab antargenerasi, 

dan penghormatan terhadap biodiversitas menjadi pijakan utama dalam membentuk etika 

lingkungan. 

 

Filosofi lingkungan menawarkan landasan teoritis yang memperkuat konsep dasar etika 

lingkungan. Aldo Leopold, dengan konsep "land ethic"-nya, mengajukan gagasan bahwa 

manusia harus menjadi warga negara alam dan menjalani kehidupan yang sejalan dengan 

keberlanjutan ekosistem. Ide ini memberikan dasar filosofis yang kuat untuk memahami bahwa 

etika lingkungan bukan hanya tentang manfaat manusia semata, tetapi juga tentang menjaga 

keseimbangan alam. 

 

2. Bagaimana Etika Lingkungan Dapat Membimbing Tindakan Individu dan Kebijakan 

Masyarakat dalam Konteks Lingkungan 

 

Etika lingkungan berperan sebagai panduan tindakan individu dan kebijakan masyarakat dengan 

menekankan pentingnya mempertimbangkan dampak lingkungan dari setiap keputusan. 

Individu dihadapkan pada tanggung jawab untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep reduksi limbah, penggunaan sumber daya yang bijak, dan 

partisipasi dalam upaya keberlanjutan menjadi langkah-langkah konkret yang dapat diambil 

untuk merefleksikan komitmen terhadap etika lingkungan. 

 

Dalam skala yang lebih luas, kebijakan masyarakat dapat dirancang dengan berlandaskan etika 

lingkungan. Pengembangan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang bertanggung jawab, 

dan pelestarian habitat alam menjadi bagian dari kebijakan lingkungan yang mencerminkan 

nilai-nilai etika. Etika lingkungan juga dapat membentuk dasar hukum yang mengatur hubungan 

manusia dengan lingkungan, memastikan perlindungan terhadap ekosistem dan 

keanekaragaman hayati. 

 

Dengan memahami konsep dasar etika lingkungan dan meresapi landasan filosofisnya, individu 

dan masyarakat dapat mengembangkan sikap dan kebijakan yang lebih berkelanjutan. 

Penerapan etika lingkungan tidak hanya bersifat moral, tetapi juga merupakan langkah praktis 

untuk memastikan keberlanjutan planet ini bagi generasi mendatang. 

 

Etika lingkungan, sebagai panduan tindakan individu dan kebijakan masyarakat, memiliki akar 

filosofis yang mendalam dan konsep dasar yang kuat. Dengan memahami keterkaitan antara 

manusia dan lingkungan serta tanggung jawab moral terhadap kelestarian alam, individu dapat 

menggambarkan komitmen terhadap etika lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu 

pula, kebijakan masyarakat yang berlandaskan etika lingkungan dapat menciptakan langkah-

langkah konkret menuju keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, etika lingkungan bukan 
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hanya menjadi wacana filosofis, tetapi juga menjadi pedoman praktis untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem dan melindungi kehidupan di Bumi. 

 

C. Holisme dalam Pendekatan Lingkungan 

1. Analisis Holisme sebagai Pendekatan Integral Terhadap Isu-isu Lingkungan 

 

Holisme, sebagai pendekatan integral dalam memahami dan mengatasi isu-isu lingkungan, 

menawarkan perspektif yang melibatkan pemahaman tentang hubungan kompleks antara 

berbagai komponen ekosistem. Dalam konteks holisme, lingkungan dianggap sebagai suatu 

kesatuan yang utuh, di mana elemen-elemen seperti flora, fauna, manusia, dan unsur-unsur fisik 

saling terkait dan saling mempengaruhi. Analisis holistik memerlukan pemahaman mendalam 

tentang interaksi kompleks ini untuk merancang solusi yang berkelanjutan. 

 

Pendekatan holistik terhadap isu-isu lingkungan menekankan perlunya memahami dampak 

jangka panjang dari keputusan dan tindakan terhadap ekosistem secara keseluruhan. Misalnya, 

dalam konteks pengembangan industri atau proyek infrastruktur, analisis holistik akan 

mencakup pemahaman dampak ekologis, sosial, dan ekonomis yang mungkin terjadi. Dengan 

demikian, analisis holistik menjadi alat yang efektif dalam merancang kebijakan dan tindakan 

yang mempertimbangkan dampak menyeluruh terhadap lingkungan. 

 

2. Keterkaitan antara Filsafat Lingkungan, Etika Lingkungan, dan Holisme dalam 

Konteks Keberlanjutan 

 

Dalam mengaitkan holisme dengan filsafat lingkungan dan etika lingkungan, dapat ditemukan 

keterkaitan yang erat antara ketiga konsep ini dalam mendukung keberlanjutan. Filsafat 

lingkungan mengeksplorasi dasar-dasar pemikiran tentang hubungan manusia dengan alam, 

sementara etika lingkungan menawarkan panduan moral untuk bertindak secara bertanggung 

jawab terhadap lingkungan. Keduanya, dalam konteks holisme, mendukung pemahaman bahwa 

lingkungan adalah suatu kesatuan yang kompleks dan harus diperlakukan secara utuh. 

 

Dalam perspektif holistik, etika lingkungan bukan hanya sekadar panduan moral, tetapi menjadi 

landasan untuk memahami keterkaitan yang kompleks antara tindakan manusia dan dampaknya 

terhadap ekosistem. Pemikiran holistik mendorong penerapan nilai-nilai etika lingkungan dalam 

pengambilan keputusan, dengan mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap keseluruhan lingkungan. 

 

Selain itu, filsafat lingkungan memberikan landasan konseptual untuk pemahaman holistik 

tentang alam sebagai suatu sistem terpadu. Pemikiran ini menyoroti bahwa elemen-elemen 

lingkungan tidak dapat dipahami secara terpisah, tetapi harus dilihat sebagai bagian integral dari 

suatu sistem yang kompleks. Holisme, dalam hal ini, mengadopsi pandangan filosofis ini dan 

menekankan pentingnya memperlakukan lingkungan sebagai kesatuan yang utuh dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Dengan memahami keterkaitan antara filsafat lingkungan, etika lingkungan, dan holisme, dapat 

ditemukan pendekatan yang komprehensif dalam menanggapi isu-isu lingkungan. 

Keberlanjutan dapat dicapai dengan mengadopsi pandangan holistik yang merangkul nilai-nilai 

etika lingkungan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip filsafat lingkungan. Dengan demikian, 

pendekatan ini menciptakan landasan yang kokoh untuk pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 
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Analisis holisme sebagai pendekatan integral terhadap isu-isu lingkungan menunjukkan betapa 

pentingnya memahami dan meresapi hubungan yang kompleks antara semua elemen 

lingkungan. Keterkaitan antara filsafat lingkungan, etika lingkungan, dan holisme mengarah 

pada pemahaman yang lebih dalam tentang peran manusia dalam ekosistem dan tanggung 

jawabnya terhadap keberlanjutan lingkungan. Dalam upaya menjaga keberlanjutan bumi, 

pendekatan holistik yang memadukan nilai-nilai etika lingkungan dan prinsip-prinsip filsafat 

lingkungan menjadi landasan yang kaya untuk menghadapi tantangan lingkungan secara 

menyeluruh. 


